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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstract 
 
Melalui humor sebuah pesan dapat disampaikan. Ensiklopedia Indonesia (1982) 
mendefinisikan humor sebagai kualitas untuk menghimbau rasa geli atau lucu. Prof. Dr. 
Poerbadjaraka, seorang pakar budaya Jawa, menyatakan bahwa dengan humor kita bisa 
dibuat tertawa, akan tetapi sesudahnya sebenarnya kita diajak untuk berpikir dan  
merenungkan isi kandungan humor itu. Humor yang bertemakan politik menjadi pilihan 
penulis karena humor politik sarat akan pesan dan makna atau bahkan sindiran kepada 
objek yang dijadikan pembahasan pada homor yang bersangkutan. Humor politik juga bisa 
menjadi wadah penyaluran uneg-uneg terhadap carut marut yang terjadi dalam kancah 
politik dewasa ini. Dalam hal ini humor berperan sebagai sarana kritik terhadap keadaan 
politik di Indonesia. 
Data yang dianalisis adalah 3 teks humor politik yang diambil dari situs 
www.ketawa .com. Data-data tersebut kemudian akan dianalisis secara pragmatis 
menggunakan teori prinsip kerja sama yang digagas oleh Griece. Penelitian ini  
memfokuskan analisis pada pelanggaran prinsip kerja sama yang ditemukan pada 3 teks 
humor politik tersebut. Selain itu juga akan dianalisis derajat relevansi (Sperber dan 
Wilson, 1986) yang mengkaitkan apa yang ingin disampaikan melalui humor-humor 
tersebut. Derajat relevansi sebuah tuturan bisa dilihat melalui penyusunan eksplikatur yang 
ada dalam tuturan. 
Kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian ini adalah pelanggaran maksim kerja 
sama dalam teks humor politik bertujuan untuk menyamarkan apa maksud yang akan 
disampaikan. Terdapat maksud implisit yang ingin disampaikan melalui pelanggaran 
terhadap maksim kerja sama. Di samping itu juga ditemukan relavansi pada objek yang  
dalam masing-masing teks humor meskipun kerelevansian tersebut tidak berarti relevan 
secara semantis, melainkan relevan secara pragmatis. 
 
 
I.Humor 
KBBI (2008) mendefinisikan humor sebagai sesuatu yang lucu, keadaan yang menggelikan hati, 
kejenakaan atau kelucuan. Ensiklopedia Indonesia (1982) mendefinisikan humor sebagai kualitas untuk 
menghimbau rasa geli atau lucu. Melalui humor sebuah pesan dapat disampaikan. Prof. Dr. 
Poerbadjaraka, seorang pakar budaya Jawa, menyatakan bahwa dengan humor kita bisa dibuat tertawa, 
akan tetapi sesudahnya sebenarnya kita diajak untuk berpikir dan  merenungkan isi kandungan humor itu. 
Humor yang bertemakan politik menjadi pilihan penulis karena humor politik sarat akan pesan dan makna 
atau bahkan sindiran kepada objek yang dijadikan pembahasan pada humor yang bersangkutan.  
Data yang dianalisis adalah 3 teks humor politik yang diambil dari situs www.ketawa .com. Data-
data tersebut kemudian akan dianalisis secara pragmatis menggunakan teori prinsip  kerja sama yang 
digagas oleh Griece. Penelitian ini  memfokuskan analisis pada pelanggaran prinsip kerja sama yang 
ditemukan pada 3 teks humor politik tersebut. Selain itu juga akan dianalisis derajat relevansi (Sperber 
dan Wilson, 1986) yang mengkaitkan apa yang ingin disampaikan melalui humor-humor tersebut. 
 
II. Teori 
Prinsip Kerja Sama Grice (Yule, 1999: 37) 
1. Bidal Kuantitas 
a) Pembicaraan harus seinformatif mungkin; 
b) Tidak boleh membuat pembicaraan lebih informatif daripada yang diinginkan. 
2. Bidal Kualitas 
a) Tidak boleh berbohong; 
b) Tidak boleh berbicara jika tidak punya bukti yang cukup. 
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3. Bidal Relevansi  
Pembicaraan harus relevan (sesuai). 
4. Bidal Cara 
Apa yang dikatakan harus jelas, terutama: 
a) Hindari ketidakjelasan 
b) Hindari ketaksaan 
c) Harus singkat 
d) Harus teratur 
 
Teori Relevansi Sperber dan Wilson 
Teori relevansi Sperber dan Wilson sebenarnya merupakan bentuk kritik terhadap empat bidal dalam 
prinsip kerjasama yang digagas oleh Grice. Menurut mereka yang terpenting dari keempat bidal tersebut 
adalah bidal relevansi. Dalam bidal relevansi dipelajari bagaimana sebuah muatan pesan dapat dipahami 
oleh penerimanya. Bidal relevansi dianggap sudah mewakili semua bidal yang digagas Grice dalam 
prinsip kerja sama. Setiap tuturan bisa dinyatakan relevan meskipun pada mulanya tuturan tersebut 
nampak tidak berkaitan dengan ilokusi yang dituturkan sebelumnya. Menurut mereka relevansi 
merupakan masalah derajat. Dalam tuturan derajat relevansi bergantung keterlibatan kontekstual yang 
terjadi antar tuturan. Derajat relevansi bisa jauh dan bisa juga dekat. Dekat dan jauhnya derajat relevansi 
bergantung pada asumsi kontekstual yang ada pada tuturan. Keberkaitan antar tuturan bisa ditunjukkan 
secara langsung bisa juga secara tidak langsung. Secara tidak langsung relevansi sebuah tuturan dengan 
tuturan sebelumnya bisa ditinjau melalui penyusunan eksplikatur sebagai informasi tambahan yang belum 
dimunculkan dalam tuturan. Mitra tutur menginterpretasikan relevansi antara  tuturan-tuturan yang 
didengarnya melalui penyusunan eskplikatur sesuai dengan latar belakang pengetahuan yang dimilikinya. 
Renkema (2004) menyebutkan bahwa bahasa dalam penggunaannya selalu dapat diidentifikasi melalui 
indeterminacy atau underspecification. Melalui hal tersebut, penerima pesan hanya memilih sesuatu yang 
dianggapnya relevan dengan apa yang hendak disampaikan oleh pengirim pesan dalam konteks 
komunikasi tertentu. Sperber dan Wilson (1995) menempatkan tuturan sebagai wujud dari tindak 
komunikasi ostensif , yakni sebuah tindakan yang bertujuan memperjelas sesuatu bagi peserta tutur dan 
juga sekaligus membantu peserta tutur tersebut untuk memahami makna yang ingin dikomunikasikan. 
Komunikasi tidak hanya dilihat sebagai bentuk pengalihan sebuah gagasan dari penutur ke mitra tutur 
akan tetapi juga sebagai bentuk perluasan wilayah kognitif. Wilayah kognitif penutur terdiri dari 
sekumpulan fakta yang bisa dimengerti melalui pengetahuan yang dikuasai  berkaitan dengan fakta 
tersebut. Peserta tutur harus menginterpretasikan tindak verbal satu sama lain sebagai usaha untuk 
memperluas wilyaha kognisi mereka. Komunikasi ostensif ini adalah masukan untuk eksplikatur yang 
merupakan bentuk perluasan lokusi yang belum ditentukan atau formulasi informasi eksplisit yang 
dimaksudkan. Penyusunan eksplikatur di sini sama dengan mengisi bagian tuturan yang hilang atau 
sengaja dihilangkan oleh penutur. Sperber dan Wilson mempertimbangkan eksplikatur sebagai tingkatan 
yang harus dipenuhi sebelum dilakukan penyusunan implikatur percakapan (conversational 
implicature)38.   
 
III. Analisis Data 
Data 1 
Dosen yang Juga Menjadi Pejabat 
Humor Politik 
Di kantin sebuah universitas, Udin dan Tono dua orang mahasiswa sedang berbincang-bincang : 
 
Tono :  (1) "Saya heran dosen ilmu politik, kalau ngajar selalu duduk, tidak pernah mau 
berdiri." 
Udin :  (2) "Ah, gitu aja diperhatiin sih Ton." 
Tono :  (3) "Ya, Udin tahu ngak sebabnya." 
Udin :  (4) "Barangkali aja, cape, atau kakinya gak kuat berdiri." 
Tono :  (5) "Bukan itu sebabnya Din, sebab dia juga seorang pejabat." 
Udin :  (6) "Loh, apa relevansinya?!!" 
                                                          
38 Implikatur percakapan (conversational implicature) adalah implikatur yang dihasilkan karena tuntutan konteks 
tertentu (Thomas, 1995) ; dicirikan sebagai asumsi yang belum tertuliskan secara lengkap dalam sebuah tuturan 
(Cruise, 2000) 
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Tono :  (7) "Ya kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain." 
Udin :  (8) "???" 
 
Pada data 1 terjadi pelanggaran terhadap bidal relevansi, tepatnya pada tuturan (5) dan (7).  
Tono :  (3) "Ya, Udin tahu ngak sebabnya." 
Udin :  (4) "Barangkali aja, cape, atau kakinya gak kuat berdiri." 
Tono :  (5) "Bukan itu sebabnya Din, sebab dia juga seorang pejabat." 
Sanggahan Tono terhadap pendapat Udin berkaitan dengan penyebab dosen mereka selalu duduk saat 
mengajar menunjukkan pelanggaran terhadap bidal relevansi. Pelanggaran tersebut terjadi karena tidak 
adanya relevansi antara dosen mereka yang selalu duduk saat mengajar dan dosen mereka yang menurut 
Tono adalah seorang pejabat dengan asumsi bahwa pejabat pun tidak selalu duduk saat bekerja.  
Udin :  (6) "Loh, apa hubungannya?!!" 
Tono :  (7) "Ya kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain." 
Pelanggaran bidal relevansi yang kedua ditunjukkan pada tuturan (7). Secara semantis tidak ada relevansi 
antara takut kursinya diduduki orang dan seorang pejabat. Berkaitan dengan tuturan (7), mengacu pada 
teori derajat relevansi yang diusung oleh Sperber dan Wilson, kita masih bisa menelusuri relevansi 
tuturan humor di atas. Kata kunci yang dijadikan tolak ukur relevansi adalah kursi. Untuk melihat 
hubungan relevansi dari tuturan tersebut bisa disusun eksplikatur. Eksplikatur dari tuturan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Ya kalau dia berdiri, takut kursinya diduduki orang lain,  
     tuturan 
kalau buat pejabat jabatan kan diibaratkan sama kayak kursi 
     eksplikatur 
Pada tuturan (7), kursi yang dimaksudkan oleh Tono merupakan bentuk metafor, yakni kursi yang  
mengacu pada jabatan. Secara kontekstual kursi pada tuturan (7) dengan  kursi yang ada di kelas dan 
digunakan untuk duduk oleh dosen berada dalam konteks yang berbeda sehingga derajat relevansi pada 
tuturan (7) bisa dikatakan lemah. 
Data 2 
Arti Kata Chaos 
Humor Politik 
Seorang anak yang sedang belajar bahasa Inggris hendak menanyakan arti sebuah kata dalam 
bahasa Indonesia karena kamusnya sedang dipinjam oleh temannya. 
Kata tersebuat adalah : "Chaos". 
Anak :  (1) "Bu, apa arti kata chaos dalam bahasa Inggris?" 
Ibu :  (2) "Oh... itu tergantung siapa pengarang kamusnya nak." 
Anak :  (3) "Lho kok . . . , apa tiap pengarang berbeda arti bu? (tanya sang anak semakin 
bingung)" 
Ibu :  (4) "Kalau menurut Pusat Bahasa berarti kacau balau, tapi kalau Pemerintah, itu artinya 
Aman dan Terkendali nak." 
 
Pelanggaran yang terjadi pada percakapan di atas adalah pelanggaran terhadap bidal cara  dan juga bidal 
kuantitas yang dilakukan oleh ibu. Pada kalimat (2) yang terjadi adalah pelanggaran bidal cara. Jawaban 
ibu akan pertanyaan sang anak menimbulkan kebingungan. Sang anak bertanya mengenai arti kata chaos 
akan tetapi sang ibu justru memberikan jawaban yang menimbulkan kebingungan bagi sang anak. 
Pelanggaran bidal kuantitas dapat dilihat pada kalimat (4) dimana ibu memberikan informasi yang 
bersifat lebih informatif dari apa yang dibutuhkan sang anak. Sang anak hanya memerlukan informasi 
megenai arti kata chaos dalam Bahasa Indonesia akan tetapi ibu menambahkan informasi mengenai arti 
kata chaos menurut pemerintah.  
Data 3 
Adanya Campur Tangan Asing 
Humor Politik 
Suatu hari seorang suami pergi berkonsultasi pada seorang dokter ahli kandungan karena anaknya 
menyimpang dari gen ayah ibunya. 
 
(1) "Apa maksud Anda menyimpang?" tanya Dokter. 
 
(2) "Bayangkan Dok. Anak saya berkulit bule. Pada hal tak ada di antara kami yang berdarah bule. 
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Ini pasti terjadi campur tangan asing." 
 
(3) "Kenapa harus bingung, Tuan? Di negara yang sedang membangun, campur tangan asing bisa 
diartikan sebagai bantuan, kan?" 
Pada teks humor di atas adalah pelanggaran bidal relevansi yang terlihat menonjol. Tidak terdapat 
pelanggaran bidal-bidal lain dalam prinsip kerjasama. Pelanggaran bidal relevansi terjadi pada tuturan (2) 
dan (3). Pada tuturan (2) si suami mengeluhkan keadaan anaknya yang berkulit bule, padahal ia dan 
istrinya tidak ada keturunan bule. Si suami beranggapan ada campur tangan asing yang membuat 
anaknya terlahir berkulit bule. Jawaban dokter, pada tuturan (3) tidak memiliki hubungan dengan tuturan 
suami tersebut.  
(2) "Bayangkan Dok. Anak saya berkulit bule. Pada hal tak ada di antara kami yang berdarah bule. 
Ini pasti terjadi campur tangan asing." 
(3) "Kenapa harus bingung, Tuan? Di negara yang sedang membangun, campur tangan asing bisa 
diartikan sebagai bantuan, kan?" 
 
Apabila kita menggunakan teori relevansi Sperber dan Wilson, masih bisa kita telusuri relevansi yang ada 
pada kedua tuturan tersebut. Kata kunci yang bisa kita gunakan sebagai tolak ukur relevansi adalah kata 
campur tangan asing. Untuk menelusuri relevansi dalam kedua tuturan di atas maka dilakukan 
penyusunan asumsi kontekstual bahwa campur tangan asing baik pada tuturan (2) atau (3) adalah 
keterlibatan pihak luar (asing). Secara kontekstual kata campur tangan asing pada kedua tuturan tersebut 
memiliki makna yang sama, akan tetapi digunakan pada konteks yang berbeda antara tuturan (2) dan (3), 
yakni anak pada tuturan (2) dan negara yang sedang membangun pada tuturan (3). Hal tersebut membuat 
kedua tuturan memiliki derajat relevansi yang lemah karena adanya perbedaan konteks tuturan. 
 
IV. Kesimpulan 
Dari 3 teks humor politik di atas terdapat 3 bidal dalam prinsip kerjasama yang dilanggar, yakni 
bidal relevansi, bidal kuantitas dan bidal cara. Bidal relevansi dilanggar pada data 1 dan 3. Bidal cara dan 
kualitas dilanggar pada data 2. Pada data 1 dan 3 dilakukan penelusuran derajat relevansi antar tuturan 
menggunakan eksplikatur dan asumsi kontekstual dan penyusunan eksplikatur. Hasil dari penelusuran 
tersebut memperlihatkan bahwa setelah dirunut memang ada relevansi pada data 1 dan 3, akan tetapi 
derajat relevansi antar tuturan tersebut adalah lemah.  
Dari keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa ketidakwajaran tuturan melalui pelanggaran-
pelanggaran prinsip kerja sama dalam teks humor terjadi untuk dapat menimbulkan efek humor, dan hal 
ini ‘harus dipatuhi’ oleh cerita-cerita humor agar cerita menjadi menarik dan lucu.  
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